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TES BAHASA INGGRIS PADA SPMB: 
SUATU USULAN PENGEMBANGAN 

Gunadi Harry Sulistyo 

Abstract: In the admission scheme of new entrants to state universi-
ties and colleges in Indonesia known as Seleksi Penerimaan Maha-
siswa Baru (SPMB), English has been playing an important part as a 
means of selection. A critical review on both test format and its under-
lying concept, however, reveals several drawbacks that potentially 
disadvantage the prospective candidates. While the current trend of 
language assessment has shifted from structural to compentence 
based, the English test items used in the selection scheme have still 
been dominated by the non-competence testing mode and principles. 
To meet the need of the more competence-based language test meth-
odology, several points are therefore proposed. 
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Sejak pertama kali diberlakukannya sistem penerimaan mahasiswa baru 
perguruan tinggi negeri secara terpadu dan serentak dalam bentuk tes ter-
tulis, yaitu SKALU pada pertengahan tahun 1970an, hingga saat pelak-
sanaan seleksi tahun 2002 yang lalu, yaitu SPMB , Bahasa Inggris telah 
digunakan sebagai salah satu mata uji untuk menyeleksi para calon maha-
siswa baru. Ini berarti bahwa bahasa Inggris dipandang penting sehingga 
perlu digunakan sebagai salah satu mata uji. Sesuai sifatnya, yaitu selektif, 
tentunya bahasa Inggris sebagai salah satu komponen mata uji diharapkan 
akan mampu berperan sebagai alat yang dapat berfungsi efektif dan 
efisien untuk menjaring para calon mahasiswa yang tepat,  
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yaitu calon yang benar-benar memiliki kelayakan kemampuan bahasa 
Inggris yang memadai sesuai tuntutan akademis dalam konteks Indonesia, 
yakni kemampuan memahami isi sumber-sumber informasi dalam bentuk 
tulisan. 

Upaya pemilihan bahasa Inggris sebagai salah satu mata uji dalam 
sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru ini merupakan langkah yang 
tepat dan strategis. Salah satu alasan penting yang mungkin digunakan 
sebagai landasan penyertaan bahasa Inggris sebagai salah satu mata uji 
adalah alasan fungsionalitas. Tidak dapat dipungkiri bahwa hingga saat ini 
masih banyak buku teks baik wajib maupun anjuran di perguruan tinggi 
yang masih ditulis dalam bahasa Inggris. Buku teks tersebut memuat 
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang diperlukan oleh 
mahasiswa dalam bidang studi yang mereka tekuni. Ini berarti bahwa 
calon mahasiswa kelak, ketika mereka mengikuti perkuliahan, dituntut 
mampu berbahasa Inggris secara fungsional, utamanya kemampuan 
membaca yang baik, dengan harapan kemampuan membaca fungsional 
tersebut akan lebih dapat memberdayakan mahasiswa dalam menggali 
sumber-sumber informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bentuk 
tulisan selama studi mereka. Pada muaranya, penggalian informasi 
sebanyak-banyaknya tersebut diharapkan akan mampu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia yang akan berguna dalam 
pembangunan bangsa dan negera di era globalisasi. 

Apabila diamati secara seksama selama ini nampaknya ada 
kesenjangan  antara materi serta format tes yang digunakan dalam SPMB 
dan tuntutan untuk menjaring para calon mahasiswa yang benar-benar 
memiliki kemampuan membaca fungsional di jenjang perguruan tinggi. 
Misalnya, materi tes bahasa Inggris SPMB masih didominasi oleh muatan 
pengukuran pengetahuan tatabahasa yang disajikan dalam bentuk pilihan 
ganda. Sementara itu, orientasi pengukuran kemampuan membaca 
nampaknya lebih riil. Pengetahuan tatabahasa memang tidak dapat 
diabaikan dalam berbahasa, tetapi informasi yang diperoleh melalui 
pengukuran pengetahuan tatabahasa ini nampaknya tidak dapat 
sepenuhnya untuk dijadikan landasan/tolok ukur kemampuan fungsional 
membaca calon mahasiswa.  

Selain itu, sementara ini pengamatan selintas terhadap tes bahasa 
Inggris sejak SKALU hingga SPMB pada pengujian tahun 2002 yang baru 
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lalu, menunjukkan bahwa format tes yang digunakan dalam ujian tulis dan 
kemampuan bahasa Inggris yang akan dijaring belum banyak mengalami 
perubahan. Kesan secara umum yang muncul adalah pendekatan 
kebahasan yang digunakan sebagai landasan pengembangan tes masih 
berorientasi pada pendekatan struktural. Sementara konsep kemampuan 
berbahasa telah beranjak jauh dari pendekatan struktural ke pendekatan 
komunikatif, pendekatan struktural yang diyakini mengandung kelemahan 
konsep maupun aplikasi konsepnya (Sulistyo, 1994; Sulistyo, 1996; 
Sulistyo, 1997) masih dominan mewarnai pengembangan tes bahasa 
Inggris pada SPMB.  

Apabila praktek pengujian dengan landasan pengembangan tes yang 
dapat dikatakan out of date ini terus berlangsung, dikhawatirkan akan 
terjadi ketidakefektifan dan ketidak efisiensian pada tes tertulis bahasa 
Inggris SPMB, yang mungkin akan berakibat pada biasnya interpretasi 
kemampuan hasil pengujian. Mengingat kedudukan bahasa Inggris yang 
penting seperti yang dipaparkan di atas, pengembangan tes bahasa Inggris 
dalam SPMB nampaknya perlu mendapatkan perhatian yang lebih 
seksama lagi sesuai dengan perkembangan konsep tentang kemampuan 
berbahasa Inggris khususnya kemampuan membaca, teknologi pengem-
bangan tes, dan perkembangan pengajaran bahasa Inggris di Indonesia 
pada umumnya. 

Tulisan ini dimaksudkan sebagai usulan yang mungkin dapat 
digunakan sebagai salah satu bahan masukan dalam pengembangan tes 
tulis bahasa Inggris pada SPMB di masa mendatang. Penulisan usulan ini 
dimotivasi oleh hasil pengamatan penulis terhadap tes bahasa Inggris yang 
digunakan dalam SPMB dan pengalaman penulis ketika dilibatkan dalam 
pengembangan butir-butir tes bahasa Inggris. Untuk tujuan penulisan usu-
lan ini, secara berturut-turut akan dipaparkan subtopik-subtopik berikut: 
tinjaun singkat terhadap konsep kemampuan berbahasa menurut pendeka-
tan struktural; tinjauan sekilas terhadap kisi-kisi tes bahasa Inggris pada 
SPMB, konsep usulan, manfaat yang dapat diraih dengan format ususlan, 
dan kesimpulan dan saran. 

SEKILAS TENTANG PENDEKATAN STRUKTURAL DALAM KONSEP 
KEMAMPUAN BERBAHASA 

Pendekatan modern terhadap konsep pengukuran kemampuan berba-
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hasa telah mengalami perubahan baik dari segi konsep yang diusulkannya 
maupun format tes yang dikembangkan berdasarkan konsep dasar yang 
melandasi pengembangan tes tersebut. Pada bagian berikut akan dipapar-
kan sekilas tentang Pendekatan Struktural; salah satu pendekatan yang 
mempunyai pengaruh besar terhadap pengembangan tes bahasa hingga 
saat ini.  

Pendekatan Psikometrik Struktural, atau lebih dikenal Pendekatan 
Struktural, sesuai nama yang disandangnya, mendapatkan pengaruh 
disiplin psikometrika dan aliran kebahasan strukturalis, khususnya struk-
turalis Amerika. Pendekatan yang mendominasi praktek pengukuran pada 
tahun 1960 hingga awal 1980 an ini adalah pendekatan terhadap konsep 
kemampuan berbahasa yang memandang bahwa, ditinjau dari sudut pen-
gukuran, kemampuan berbahasa itu berjenjang dari jenjang bawah, yaitu 
tidak adanya kemampuan sama sekali hingga kemampuan yang tinggi. 
Tugas tes adalah memetakan kemampuan berbahasa perorang pada jen-
jang kemampuan tersebut. Dengan demikian posisi kemampuan berbahasa 
seseorang, misalnya, mungkin dapat dipetakan berada pada jenjang 
bawah, seseorang lainnya berada dua tingkat di atasnya dan seterusnya. 
Singkatnya, kedudukan kemampuan berbahasa seseorang dapat diketahui 
setelah dibandingkan dengan kedudukan orang lain.  

Ditinjau dari sudut kebahasaan, pendekatan ini berpandangan bahwa 
kemampuan berbahasa itu terdiri dari unsur-unsur yang dapat dipilah-
pilahkan menurut lapisannya. Ada dua lapis utama, yaitu ketrampilan ber-
bahasa dan lapisan unsur bentuk bahasa. Lapisan ketrampilan berbahasa 
dipilah-pilahkan menjadi ketrampilan-ketrampilan menyimak (listening), 
berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing). Selain 
itu, lapisan unsur bentuk bahasa pun dapat diuraikan lebih rinci lagi men-
jadi sub lapisan - sub lapisan penyusun di bawahnya. Lapisan unsur ba-
hasa yang dipandang paling elementer adalah lapisan fonologis, yaitu 
lapisan yang memuat unsur-unsur bunyi. Pada lapisan atasnya terdapat 
lapisan morfologis, yang memuat gabungan unsur bunyi yang membentuk 
kata, dan lapisan yang terbesar adalah lapisan sintaksis, yaitu lapisan yang 
memuat unsur-unsur tatakata maupun tatakalimat. Singkatnya, menurut 
pandangan ini, bahasa merupakan satu kesatuan yang terdiri dari lapisan-
lapisan unsur-unsur bahasa yang dapat diuraikan dan dipelajari satu per-
satu terlepas dari unsur bentuk bahasa lainnya.  
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Selain itu, pandangan ini juga mengisyaratkan adanya pengesam-
pingan (dealineation) konteks penggunaan unsur bentuk bahasa. Maksud-
nya adalah bahasa dapat dipelajari terlepas dari konteks peng-gunaan atau 
fungsi sosialnya. Ibarat mempelajari kehidupan ikan, ikan tersebut diambil 
dari hibitatnya, kemudian dibawa ke laboratorium, dan dibedah serta di-
uraikan untuk mengetahui unsur pembentuknya. Meskipun tidak dipung-
kiri bahwa pendekatan dengan tatacara semacam ini ada manfaatnya, 
dalam konteks mempelajari bahasa agar dapat berbahasa dengan baik se-
bagai alat komunikasi, pendekatan pembelajaran seperti ini lebih banyak 
berorientasi pada pengetahuan. Sementara itu, dalam proses berbahasa 
mengetahui unsur-unusr bahasa bukan suatu indikasi mampu meng-

gunakan bahasa tersebut secara fungsional dalam konteks sosial ke-
hidupan sehari-hari. Singkatnya, pendekatan struktural ini dapat dikatakan 
pendekatan atomistik; pendekatan yang melepaskan satu unsur dari unsur 
lainnya dan konteks penggunaannya.  

Dampak dari pendekatan yang atomistik tersebut ternyata luar biasa 
pada ranah pengajaran bahasa dan pengujian kemampuan berbahasa. Yang 
terjadi adalah pengkotakan (compartementalization) wilayah materi ba-
hasa yang akan diajarkan. Prinsip dasar yang dianut adalah penguasaan 
bahasa secara utuh dilakukan melalui penguasaan unsur-unsur secara 
terpisah (discrete). Pada ranah pengajaran, misalnya, listening diajarkan 
secara terpisah dari pengajaran speaking. Ada pengajaran yang melulu 
menekankan akurasi pengucapan bunyi saja. Dan yang lebih dominan lagi 
adalah pengajaran tatakalimat yang cenderung parsial, misalnya penga-
jaran tenses, prepositions, dan sebagainya lepas dari konteks peng-
gunaanya.  

Pada ranah pengukuran pun terjadi praktik pengkotakan semacam 
itu. Karena penguasaan bahasa secara utuh didekati melalui unsurnya, 
pendekatan yang terjadi pun pendekatan discrete. Untuk konteks Indone-
sia pada khususnya, penguasaan bahasa (pernah) dipahami sebagai se-
mata-mata penguasaan tatabahasa. Akibatnya, kemampuan mengerjakan 
tatabahasa kerap kali dipegang sebagai ukuran kemampuan (yardstick) se-
seorang dalam berbahasa. Mungkin dapat dipahami mengapa tatabahasa 
dijadikan semacam indikator utama penguasaan bahasa. Dibandingkan 
dengan unsur lainnya, unsur-unsur tatabahasa memang   
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lebih memiliki kompartementalisasi yang tegas, misalnya tenses, clauses, 
gerunds, dan sebagainya. Selain itu, kompartementalisasi tersebut me-
mungkinan dilakukan enumerasi/pencacahan sehingga penguasaan unsur 
ini lebih dapat diindera secara lebih konkrit (tangible). Akibatnya dalam 
pembelajaran bahasa pernah muncul (dan mungkin masih banyak diper-
cayai) semacam mitos  berikut: semakin banyak penguasaan unsur-unsur 
tersebut, semakin baik penguasaan bahasa seseorang. Akan tetapi, perlu 
diingat bahwa penguasaan bahasa semacam itu, seperti yang dipaparkan di 
bagian terdahulu, lebih bersifat pengetahuan, yaitu mengetahui banyak 
tentang unsur bahasa. Dan pengetahuan unsur bahasa tidak serta merta 
otomatis identik dengan kemampuan mengeterapkannya dalam kehidupan 
sebenarnya. Karena sifatnya yang teoritis, pengetahuan yang banyak bu-
kan jaminan ketrampilan menggunakan secara fungsional dalam ke-
hidupan berbahasa, yaitu komunikasi. 

Singkatnya, pendekatan struktural adalah pendekatan yang berpan-
dangan bahwa kemampuan berbahasa adalah kemampuan menguasai un-
sur-unsurnya secara terpisah-pisah antara satu unsur dengan unsur lainnya. 
Pendekatan ini juga mengabaikan pentingnya konteks dalam berbahasa. 
Akibatnya, bahasa pun dipandang dapat didekati terlepas dari konteks 
penggunaan sebenarnya.  

TINJAUAN SEKILAS TERHADAP KISI-KISI DAN FORMAT TES 
BAHASA INGGRIS PADA SPMB 

Analisis terhadap suatu tes tidak dapat terlepas dari analisis terhadap 
kisi-kisi atau cetak biru (blueprint) tes tersebut. Dikatakan demikian 
karena suatu tes dipandang baik ditinjau dari validitasnya apabila unsur 
validitas isi (content validity) tes tersebut terpenuhi secara memadai, dan 
validitas isi suatu tes tercermin dari kisi-kisi tersebut ((Davies, 1990; 
Bachman dan Palmer, 2000). Pada kisi-kisi tes lah tercermin apa yang 
diteskan, yaitu materi tes dan lingkupnya, seberapa jauh materi tersebut 
diteskan, dan bagaimana proporsinya. Analisis terhadap tes pada SPMB 
pun demikian juga. Analisis semacam ini memerlukan tinjauan terhadap 
kisi-kisi yang melandasi pengembangan butir-butir tes pada SPMB.  

Pengamatan selintas menunjukkan bahwa kisi-kisi yang digunakan 
sebagai landasan pengembangan tes pada SPMB hingga tahun pengujian 
2002 yang baru lalu relatif tidak mengalami perubahan yang berarti. den-
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gan demikian dapat dikatakan bahwa apa yang diujikan, sebarapa jauh 
pengujiannya, dan berapa jumlah butir yang mewakilinya tetap dari tahun 
ke tahun pengujian. Beberapa aspek yang akan dipaparkan berikut ini da-
pat dikatakan 'warna' kisi-kisi tes pada SPMB. Paparan berikut ini men-
gacu pada Kisi-kisi Bahan Uji SPMB untuk Bahasa Inggris untuk pengu-
jian tahun 2002. 

Pertama, ditinjau dari ruang lingkupnya, materi yang akan diujikan 
lebih banyak unsur-unsur bahasa (linguistic components) yang bersifat 
diskrit dibandingkan dengan ketrampilan berbahasa (language skills). Un-
sur diskrit yang menonjol adalah tatabahasa (structure). Unsur ini menca-
kup topik-topik seperti agreement, tenses, passive voice, causative of 
have, gerunds, participles, infinitive, dependent clauses, independent 
clauses, dan modals. Selain itu, unsur bahasa yang diujikan adalah kosa-
kata (vocabulary) yang meliputi topik-topik: linking words, derivationals, 
dan words. 

Selain unsur-unsur yang bersifat diskrit itu, proporsi bahan yang diu-
jikan cenderung kepada pengujian tatabahasa (structure). Pada kisi-kisi 
tahun 2001, misalnya, ada 16 (enambelas) butir tes untuk mengukur tata-
bahasa; sedangkan untuk mengukur kosakata (vocabulary) hanya dialoka-
sikan pada 5 (lima) butir dan reading comprehension pada 9 (sembilan) 
butir tes. Dengan demikian, dari 30 (tigapuluh) butir tes untuk bahasa Ing-
gris, tatabahasa mendominasi kira-kira 50% butir tes yang diujikan. 

Ketiga, kemampuan membaca (reading comprehension) yang diuji-
kan pun masih berorientasi pada pengujian konvensional yaitu pengu-
kuran pemahaman 'struktur' teks. Upamanya, untuk mengukur pemaha-
man calon mahasiswa terhadap suatu teks, digunakan model soal yang 
menanyakan secara langsung topik atau gagasan pokok pada suatu para-
graf. Selain itu, bahkan pada text comprehension, yaitu pengukuran pema-
haman isi teks yang berupa esei pendek, aspek keterampilan apa yang 
akan diukur bahkan tidak nampak secara jelas dalam kisi-kisi. Dengan 
demikian, kemampuan membaca yang hendak diujikan pun tidak secara 
tegas mengindikasikan micro reading skills apa yang semestinya diuji.  

Keempat, ditinjau dari jenjang kemampuan yang akan diukur, lan-
dasan konseptual yang digunakan adalah taksonomi Bloom, khususnya 
ranah kognisi: knowledge, comprehension, application, analysis, synthe-
sis, dan evaluation. Ini adalah suatu konsep yang mengkonstrukkan pila-
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han-pilahan kemampuan seseorang, berjenjang mulai dari tingkat dasar 
hingga tingkat puncak. Misalnya, materi gerunds diukur pada jenjang 
knowledge. Fakta-fakta tersebut di atas nampaknya mengindikasikan 
kuatnya pendekatan struktural dalam pengembangan butir tes pada SPMB 
selama ini.  

Seperti yang telah dipaparkan pada bagian terdahulu, secara teoritis 
pendekatan struktural, karena ciri pendekatan atomistiknya tersebut, me-
mungkinkan kuantifikasi atas pengukuran unsur-unsur bahasa, yaitu tata-
bahasa dan kosakata yang memang pada dasarnya lebih readily quantifi-
able by nature. Pada segi ini, pengembang materi bahasa Inggris pada 
SPMB nampaknya masih berpegang pada salah satu konsep struktural 
bahwa banyaknya pengetahuan yang dikuasai calon mahasiswa (linguistic 
knowledge) melalui pengukuran yang diskrit merupakan semacam pegan-
gan yang dapat digunakan sebagai jaminan adanya ketrampilan berbahasa 
Inggris. 

Dari satu sisi, yaitu segi penskoran, karakteristik ini memang lebih 
memberikan keuntungan. Misalnya, penskoran dapat dilakukan lebih 
obyektif dan bahkan dapat dilakukan oleh mesin sehingga penskoran da-
pat dilakukan secara masal, yang berarti efisiensinya tinggi. Akan tetapi 
perlu diingat bahwa banyaknya penguasaan unsur-unsur bahasa bukanlah 
jaminan mutlak munculnya ketrampilan menggunakan bahasa Inggris un-
tuk berkomunikasi secara fungsional dalam bentuk apapun: listening, 
speaking, reading dan writing skills (Morrow, 1979: 143-157). Kemam-
puan seseorang dalam berbahasa Inggris tidak semata ditentukan oleh 
banyaknya penguasaan unsur (struktur) bahasa secara terpilah-pilah. Me-
mang harus diakui bahwa unsur tatabahasa dan kosa kata penting. Tetapi, 
tanpa mobilisasi pengetahuan tersebut dalam tindak berbahasa, yaitu 
dalam praktek nyata (actual use of the linguistic knowledge), penguasaan 
unsur tersebut hanya akan merupakan aset potensi statis saja yang tidak 
akan pernah fungsional.  Meskipun diuntungkan dari satu sisi, yaitu ke-
praktisan penskoran, nampaknya nilai seleksi, kemanfaatan hasil selek-
sinya, dan upaya yang dilakukan untuk pengembangan tesnya dirasa ma-
sih belum optimal. 

Pengamatan terhadap format tes, misalnya tes yang digunakan pada 
tahun 2002 yang baru lalu, mengungkapkan bahwa semua butir disajikan 
dalam bentuk pilihan ganda. Untuk pengujian pengetahuan tatabahasa, 
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format ini nampaknya lebih pas karena karakteristik unsur tatabahasa 
yang pada dasarnya, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, 
cenderung easily quantifiable. Untuk pengujian reading comprehension, 
karena alasan kepraktisan, format ini pun dapat digunakan. Namun, ketika 
sampai pengujian reading comprehension  dengan menggunakan short 
texts dalam format cloze seperti yang digariskan pada kisi-kisi, realisasi 
pengujian ini sebenarnya adalah pengujian tatabahasa juga dengan meng-
gunakan teks. Memang, secara teoritis, cloze tests dapat pula digunakan 
sebagai format untuk menguji pengetahuan tatabahasa, khususnya pengu-
jian dengan cloze tests yang menggunakan pendekatan rational deletion 
strategiies, yaitu pendekatan yang memberi kebebasan pada pengembang 
tes untuk menentukan kata mana dalam teks yang akan dimuti-
lasi/dihilangkan (Oller, 1979). Jadi penggunaan pendekatan ini pun masih 
dapat dimengerti. Tetapi, apabila format cloze semacam ini digolongkan 
sebagai alat pengukur kemampuan memahami suatu teks (reading com-
prehension) seperti yang digariskan dalam kisi-kisi, sangat mungkin valid-
itas kenampakannya (face validity) akan rendah. Selain lebih tepat men-
gukur unsur pengetahuan tatabahasa, pemilihan format ini untuk pengu-
jian conjunctions, word formation, dan content words dalam satu teks 
yang sama berpotensi menstimulasi proses berfikir yang menyebar tidak 
terfokus (divergent thinking). Sementara format ini digolongkan dalam 
pengukuran pemahaman isi bacaan, realisasinya adalah pengukuran tata-
bahasa. Juga, sementara dalam suatu teks pendek, yang secara teoritis 
memuat satu gagasan pokok pengukuran yang berpotensi membangkitkan 
divergent thinking semacam ini, cenderung mengaburkan fungsi peng-
gunaan teks sebagai wahana konteks penggunaan bahasa.  

RANCANGAN USULAN 

Berdasarkan paparan di atas, nampaknya pendekatan struktural perlu 
dipertimbangkan lagi dalam pengembangan butir-butir tes pada SPMB di 
masa-masa mendatang, sekiranya harapan untuk mendapatkan calon 
mahasiswa yang benar-benar memiliki kemampuan berbahasa Inggris 
fungsional masih dijadikan komitmen utama. Setidaknya ada dua alasan 
mendasar yang dijadikan titik tolak usulan ini. Selain kelemahan pada 
konsep yang mendasari pengembangan tes dan format tes yang digunakan 
yang kurang menstimulasi penggalian kemampuan berbahasa yang lebih 
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jauh dari sekedar mengenali bentuk-bentuk bahasa (linguistic forms), uta-
manya kemampuan membaca atau memahami suatu teks, secara praktis 
daya guna tes sebagai alat seleksi pun lebih lanjut dapat dipertanyakan. 

Konsep usulan yang diajukan dalam tulisan ini bertumpu pada butir-
butir berikut: 

Pertama landasan teoritis pengembangan tes hendaknya berorientasi 
pada pendekatan tes bahasa yang mutakhir yang dapat lebih memberikan 
ruang untuk pengembangan tes yang menjamin terjaringnya  kemampuan-
kemampuan berbahasa Inggris yang lebih fungsional. Seperti telah dipa-
parkan selintas di bagian terdahulu, teori tes moderen dalam bidang ba-
hasa telah mengalami perkembangan yang relatif panjang dan berliku. 
Berawal dari pendekatan grammar-translation, teori tes bergulir ke 
pendekatan struktural-psikometrik, yang populer dengan discrete-point 
approach nya pada awal tahun 1960an hingga pertengahan tahun 1970an. 
Pendekatan ini ditentang secara sengit dan konseptual oleh pengikut 
pendekatan yang muncul kemudian, yaitu pendekatan integratif yang 
memiliki pandangan berbalikan dengan pendekatan discrete-point. Seiring 
dengan munculnya pendekatan integratif, muncul pendekatan lain yang 
seirama dengan pendekatan integratif, yaitu pendekatan pragmatik-suatu 
pendekatan yang menekankan perlunya memperhitungkan unsur--unsur  
pragmatic use of language in society dalam pengembangan tes bahasa.  
Perdebatan yang panjang antara pengikut pendekatan discrete-point dan 
pengikut pendekatan pragmatik-integratif, demikian sering disebut, hingga 
awal tahun 1980an, memberi peluang munculnya pendekatan komunikatif. 
Pendekatan komunikatif inilah yang dipandang sebagai pendekatan mu-
takhir dalam pengembangan tes hingga kini. Dibandingkan dengan 
pendekatan-pendekatan terdahulu, konsep dasar pendekatan komunikatif 
lebih realistis, yaitu lebih mendekati hakekat fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi. Demikian pula, format tes yang dikembangkan berdasarkan 
pendekatan ini perlu dipertimbangkan. Tes yang dikembangkan dengan 
landasan pendekatan ini memungkinkan digalinya (elicit) kemampuan 
siswa melalui aktifitas tes (test tasks) seperti aktifitas normal kehidupan 
sehari-hari. Singkatnya, pendekatan yang terakhir ini menekankan per-
lunya mempertimbangkan aspek-aspek komunikatif dalam pengem-
bangan tes. 

Kedua, tes yang dikembangkan hendaknya berorientasi pada tujuan-
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tujuan academic proficiency yang relevan dengan konteks Indonesia dan 
berdaya saring (selection power) yang lebih fungsional dan prediktif. Tes 
pada SPMB tergolong tes seleksi (Davies, 1990). Sesuai namanya, tes se-
leksi ini mengemban fungsi untuk menyaring calon-calon yang benar-
benar memenuhi kriteria tertentu, yaitu individu-individu yang benar-
benar terpilih dan memiliki kemampuan yang diramalkan akan mampu se-
cara akademis dikemudian hari, utamanya dalam hal penggunaan bahasa 
Inggris. Dalam konteks bahasa Inggris sebagai salah satu mata uji dalam 
SPMB, dan dengan mengingat kedudukan bahasa Inggris sebagai bahasa 
asing di Indonesia, serta tujuan utama pengajaran bahasa Inggris di Indo-
nesia yang masih juga lebih berorientasi ke pengajaran reading, fungsi se-
leksi pada tes bahasa Inggris hendaknya lebih diarahkan pada pengukuran 
academic abilities, utamanya pengukuran reading skills. Dalam perspektif 
ini, aspek-aspek lain yang tidak terkait secara fungsional dalam kerangka 
fungsi ini, pendekatan komunikatif, dan SPMB tidak perlu diukur.  

Ketiga, format tes hendaknya bersinergi dengan (a) landasan teori-
tis/konseptual pengembangan tes, yaitu pendekatan komunikatif, dan (b) 
tujuan pengetesannya, yaitu  academic abilities dengan fokus reading 
skills. Dalam teknis pengembangannya, format tes pada SPMB hendaknya 
menggunakan prinsip-prinsip tes komunikatif berikut sebagai lan-
dasannya. 

 

Butir-butir tes hendaknya mampu memancing (elicit) kemampuan 
komunikatif membaca para calon mahasiswa sealami mungkin sesuai 
tuntuan kegiatan membaca pada kehidupan akademis; 

 

Butir-butir tes harus memiliki konteks akademis yang jelas; 

 

Butir-butir tes harus memiliki target audience yang jelas, yaitu maha-
siswa dalam kehidupan akademis kampus; 

 

Fokus tes bukan pada keakuratan formal bentuk bahasa yang dihasil-
kan peserta tes, yaitu calon mahasiswa tetapi pada derajat komunikasi 
makna yang dapat ditimbulkan; 

 

Butir tes harus mampu melahirkan proses berbahasa bukan sekedar   

       menghadirkan bentuk bahasa sekedar untuk dikenali (linguistic    
       recognitition).  

Terkait dengan prinsip-prinsip di atas, penggunaan format multiple-
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choice mungkin masih dapat dipertahankan, yang tentu saja perlu men-
galami adaptasi sesuai dengan pendekatan komunikatif. 

PENTINGNYA KONSEP USULAN INI 

Ada beberapa segi positif  yang menguntungkan yang dapat dipetik 
dengan mengimplementasikan usulan ini. Pertama, test tasks lebih realistis 
dan fungsional, yaitu para calon akan mengerjakan tes sesuai dengan ke-
butuhan-kebutuhan riil membaca teks bahasa Inggris yang kelak diperlu-
kan untuk mendukung perkuliahannya. Dengan demikian, tes yang 
dikembangkan diharapkan mempunyai predictive validity yang lebih kuat. 
Dampak dari pemikiran ini selanjutnya adalah sebagai berikut. Karena 
yang diukur melalui tes bukan "seberapa banyak pengetahuan bahasa" 
yang dikuasai calon seperti pada butir tes pada SPMB yang dikembangkan 
selama ini, tetapi lebih pada seberapa terampil seseorang calon mahasiswa 
dalam membaca teks berbahasa Inggris, butir tes bisa lebih sedikit jum-
lahnya tapi yang benar-benar secara esensial mengukur ketrampilan mem-
baca.  

Functional washback effect  adalah segi keuntungan lain yang 
diperoleh dengan mengembangkan tes berdasarkan konsep usulan. Apa-
bila reading-competency benar-benar menjadi orientasi pengukuran pada 
tes bahasa Inggris di SPMB, dampak balik pengujian secara mikro akan 
terjadi pada setidaknya dua fihak, yaitu guru dalam hal: pandangannya 
tentang pengajaran reading dan cara mengajarnya, dan siswa dalam hal 
belajar bahasa Inggrisnya, khususnya membaca teks berbahasa Inggris. 

Pengujian tes dengan materi dan peggunaan format tes tertentu akan 
berpengaruh pada cara guru mengajarkan materi dan cara siswa mempela-
jari materi. Dipungkiri atau tidak, materi tes dan format tes pada SKALU, 
UMPTN dan SPMB mengarahkan guru dalam mengajar materi di kelas 
meskipun sebenarnya tujuan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah tidak 
identik apalagi sama dengan tujuan SPMB. Akibatnya, pembelajaran di 
kelas mengarah ke materi SPMB dengan format multiple choice nya. Pe-
latihan-pelatihan di lembaga-lembaga bimbingan belajar pun tidak mau 
ketinggalan. Mereka menjamur mengajarkan strategi-strategi jitu yang 
berorientasi pada materi dan bentuk tes pada SPMB. Demikian pula para 
siswa. Mereka cenderung berusaha mempelajari komponen bahasa yang 
statis dan bukan fungsinya sebagai alat komunikasi. Memang mereka 
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menjadi "tahu banyak" tentang bahasa Inggris, tapi pengetahuan mereka 
diyakini tidak fungsional dalam komunikasi berbahasa Inggris. Berubah-
nya isi dan format tes pada SPMB diyakini akan berdampak pula pada 
cara guru mengajar dan cara siswa belajar. 

Dampak berubahnya pola cara guru mengajar dan cara siswa belajar 
tersebut secara tidak langsung akan lebih mendukung orientasi nasional 
pengajaran bahasa Inggris di Indonesia sebagai bahasa asing, yaitu ke-
mampuan membaca. Meskipun akhir-akhir ini ada kecenderungan adanya 
perubahan arah dalam tujuan pengajaran bahasa Inggris, yaitu member-
dayakan semua keterampilan (macro skills: listening, speaking, reading, 
dan writing) pemberdayaan kemampuan membaca nampaknya masih tetap 
lebih realitis mengingat masih banyak buku-buku teks yang ditulis  dalam 
bahasa Inggris. Dampak SPMB dengan format baru--orientasi pada 
ketrampilan membaca akademis akan memegang peranan yang dapat di-
katakan tidak kecil dalam hal ini. 

Segi positif lain yang dapat diraih adalah terbukanya peluang untuk 
bereksperimentasi dengan model lain untuk mengukur kemampuan mem-
baca. Selama ini, setidaknya dalam konteks Indonesia, kemampuan mem-
baca dapat dikatakan belum mendapatkan perhatian yang memadai baik 
dari segi eksplorasi ketrampilan-ketrampilan membacanya maupun dari 
segi pendekatan-pendekatan pembelajarannya yang efektif dan efisien. 
Penggunaan tes dengan orientasi reading pada SPMB setidaknya akan 
memberikan stimulasi bagi para pengembang tes khususnya dan mereka 
yang terlibat dalam pengajaran reading pada umumnya 

PENUTUP 

Tulisan ini telah menyajikan latar belakang konseptual mengapa 
format tes bahasa Inggris di SPMB perlu dikembangkan agar lebih fung-
sional lagi dalam mengemban fungsinya sebagai alat seleksi. Selain itu, 
tulisan ini juga telah memaparkan beberapa butir usulan sebagai landasan 
untuk penentuan arah pengembangannya, yaitu orientasi pengujian pada 
academic reading proficiency yang dikemas dengan menggunakan 
pendekatan komunikatif. Juga telah dipaparkan beberapa segi positif yang 
mungkin dapat diraih dengan pengimplementasian SPMB dengan format 
yang diusulkan, utamanya yaitu dampak balik dari pengujiannya. 

Sehubungan dengan usulan tersebut, nampaknya para pengambil ke-
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bijakan di lingkungan SPMB perlu segera melakukan langkah-langkah 
yang dipandang penting, misalnya, membentuk tim khusus yang bertugas 
menangani usulan ini. Tim ini antara lain akan mengkaji ulang/redifinisi 
tujuan pengetesan bahasa Inggris di SPMB secara lebih mantap, yaitu se-
leksi yang berorientasi pada pengukuran reading skills. Selanjutnya tim 
ini perlu melakukan inventarisasi ketrampilan membaca secara akurat dan 
rinci, baik pada jenjang macro maupun micro skills dalam rangka pe-
metaan kemampuan reading secara utuh dan menyeluruh. Berdasarkan 
pemetaan ini kemudian perlu pengembangan kisi-kisi yang sesuai dengan 
hasil analysis reading skills tersebut. Langkah lain yang perlu dilakukan 
adalah inventarisasi model-model tes yang relevan untuk pengukuran ket-
erampilan membaca, dan yang tidak kalah pentingnya adalah uji coba 
model tes yang dikembangkan berdasarkan usulan ini. 
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